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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi Project 
Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas VIII SMP. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Subjek penelitian terdiri atas 35 siswa kelas VIII-J SMP Negeri 15 
Mataram. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan kolaborasi siswa meningkat secara bertahap, yaitu 75% pada 
pertemuan pertama, 80% pada pertemuan kedua, dan 87% pada 
pertemuan ketiga. Peningkatan terlihat pada partisipasi aktif, 
komunikasi, pembagian tugas, tanggung jawab, penghargaan terhadap 
pendapat, dan kerja sama. 
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 Abstract: This study aims to describe the implementation of Project-Based 
Learning (PjBL) in enhancing the collaboration skills of eighth-grade 
junior high school students during Pancasila Education lessons. A 
qualitative, descriptive research approach was employed. The study 
subjects consisted of 35 students from class VIII-J at SMP Negeri 15 
Mataram. Research instruments included observation sheets, interview 
guidelines, and documentation. Data analysis utilized an interactive 
analysis method comprising data condensation, data display, and 
conclusion drawing/verification. The results indicate a gradual 
improvement in students' collaboration skills: 75% at the first meeting, 
80% at the second meeting, and 87% at the third meeting. Improvements 
were observed in active participation, communication, task distribution, 
responsibility, respect for others' opinions, and cooperation. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai 

kompetensi pengetahuan, tetapi juga memiliki berbagai keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan, dunia kerja, dan perkembangan 

masyarakat global. Salah satu kompetensi yang menjadi fokus pengembangan adalah 

keterampilan abad ke-21 atau 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, dan 

Collaboration) yang mencakup kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi (Hafsah & Sumiati, 2024). Di antara keempat 

kompetensi tersebut, keterampilan kolaborasi menjadi salah satu kemampuan yang 

sangat penting karena memungkinkan peserta didik bekerja secara efektif dalam 

kelompok, berbagi tanggung jawab, membangun komunikasi yang produktif, serta 

menyelesaikan permasalahan secara kolektif (Paradisa et al., 2024). Keterampilan 

kolaborasi juga diartikan sebagai kemampuan individu untuk bekerja sama secara 

efektif dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan bersama melalui komitmen, 

partisipasi aktif, serta penghargaan terhadap perbedaan pendapat (Salasiah et al., 

2022).  

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, keterampilan kolaborasi 

memiliki posisi yang sangat strategis karena mata pelajaran ini tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan kewarganegaraan, tetapi juga bertujuan 

membentuk karakter, menanamkan nilai-nilai Pancasila, serta mengembangkan 

kompetensi sosial peserta didik sesuai dengan dimensi profil lulusan. Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menuntut peserta didik mampu berdiskusi, bermusyawarah, 

menghargai keberagaman pendapat, bekerja sama, serta mengambil keputusan secara 

demokratis dalam berbagai situasi pembelajaran (Tina Sari Mareta et al., 2025). 

Karakteristik tersebut sejalan dengan konsep pembelajaran kolaboratif yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran melalui aktivitas bersama 

dalam memecahkan masalah secara aktif (Dzakiyah et al., 2025). Pembelajaran 

kolaboratif juga menekankan kesesuaian aktivitas belajar dengan karakteristik materi, 

terjadinya hubungan saling belajar antarpeserta didik, serta terselenggaranya 

pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan menantang 

(Wahyuni et al., 2021). Dengan demikian, proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

memerlukan strategi pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang aktif, bermakna, dan kolaboratif sehingga peserta didik tidak hanya memahami 

konsep secara kognitif, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai gotong 

royong, tanggung jawab, toleransi, dan kerja sama dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai relevan untuk mewujudkan tujuan 

tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menjadikan proyek sebagai inti sekaligus media pembelajaran 

sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar melalui penyelesaian 
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permasalahan nyata secara kolaboratif (Putri et al., 2025). Dalam implementasinya, 

peserta didik terlibat secara aktif sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 

penyelesaian proyek, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan 

dan membimbing proses pembelajaran (Estuningsih et al., 2025). Melalui aktivitas 

tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, pemecahan 

masalah, serta keterampilan bekerja sama dalam kelompok. Selain itu, Project Based 

Learning bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

proyek secara sistematis, mengelola sumber belajar, menghasilkan produk yang 

bermakna, serta membangun kolaborasi antarpeserta didik melalui penyelesaian 

tugas yang kompleks (Fadilasari et al., 2024). Model Pembelajaran Project Based 

Learning memiliki tahapan pembelajaran yaitu tahap pengenalan masalah, tahap 

mendesain perencanaan project, tahap menyusun jadwal project, tahap pelaksanaan 

project, tahap monitoring project, tahap menguji atau presentasi project, tahap evaluasi 

project, tahap refleksi project (Suardi, 2024). Dengan karakteristik tersebut, PjBL 

dipandang sebagai model pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang autentik, berpusat pada peserta didik, dan mendukung pengembangan 

keterampilan kolaborasi secara optimal.  

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) 

efektif meningkatkan kualitas pembelajaran pada berbagai mata pelajaran. Penelitian 

Ruhmawati et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik, memperkuat interaksi antarkelompok, serta mengembangkan kemampuan 

bekerja sama melalui pelaksanaan proyek yang kontekstual Penelitian yang dilakukan 

oleh Komala et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi Project Based Learning 

mampu meningkatkan kreativitas peserta didik, keterampilan dalam menghasilkan 

proyek, serta hasil belajar melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan PjBL juga memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, bekerja sama dalam kelompok, dan 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih autentik. Sandy Abdi Kusumah (2024) 

menemukan bahwa penerapan PjBL mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi 

siswa dari 53,33% menjadi 80,24 juga menunjukkan adanya peningkatan pada 

berbagai indikator kolaborasi melalui pembelajaran berbasis proyek. Selanjutnya 

Sulkipli et al. (2023) menemukan bahwa penerapan PjBL yang disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar peserta didik dapat meningkatkan kerja sama dalam pembelajaran. 

turut menunjukkan bahwa PjBL memberikan perbedaan kemampuan kolaborasi yang 

lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.  

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) 

mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik, kajian yang secara 

khusus mengimplementasikan PjBL untuk mengembangkan kolaborasi siswa pada 
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pembelajaran Pendidikan Pancasila di jenjang SMP masih terbatas, terutama pada 

konteks dan karakteristik kelas yang berbeda. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penerapan PjBL melalui proyek kontekstual secara berkelompok yang secara khusus 

diarahkan untuk mengembangkan partisipasi aktif, komunikasi, pembagian tugas, 

tanggung jawab, penghargaan terhadap pendapat, dan kerja sama siswa. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Project Based 

Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas VIII SMP. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 

Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas VIII SMP. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian berfokus pada pengamatan secara mendalam terhadap proses 

pembelajaran, aktivitas siswa, bentuk interaksi, serta perkembangan kemampuan 

kolaborasi selama pelaksanaan PjBL. Subjek penelitian ini adalah 35 siswa kelas VIII-J 

SMP Negeri 15 Mataram yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

penerapan model PjBL. Adapun prosedur penelitian sesuai Gambar 1.  

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses 

implementasi PjBL serta indikator kemampuan kolaborasi siswa, seperti partisipasi 

aktif, komunikasi, kerja sama, pembagian tugas dan tanggung jawab, serta 

kemampuan menghargai pendapat anggota kelompok. Pedoman wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman 

siswa dan guru selama penerapan PjBL, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran, hasil proyek, dan dokumen 
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pembelajaran. Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu 

persiapan, pelaksanaan pembelajaran dengan model PjBL, pengamatan kemampuan 

kolaborasi siswa, pengumpulan data, dan refleksi terhadap proses pembelajaran. Pada 

tahap pelaksanaan, siswa terlibat dalam kegiatan menentukan pertanyaan atau 

permasalahan, merancang proyek, menyusun jadwal, melaksanakan dan memantau 

proyek, mempresentasikan hasil proyek, serta melakukan evaluasi terhadap 

pengalaman belajar. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk memperoleh 

data mengenai keterlaksanaan PjBL dan aktivitas kolaboratif siswa, sedangkan 

wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa untuk memperkuat informasi 

hasil observasi. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa 

foto kegiatan, hasil kerja atau produk proyek, serta dokumen pembelajaran yang 

relevan. Data yang diperoleh dianalisis secara interaktif melalui tahapan kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kondensasi data 

dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan 

dengan implementasi PjBL dan kemampuan kolaborasi siswa. Selanjutnya, data 

disajikan dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, atau bentuk penyajian lain yang 

relevan untuk memudahkan interpretasi. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik 

kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang diperoleh serta melakukan verifikasi 

secara berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian antara data, hasil analisis, dan 

tujuan penelitian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fokus observasi diarahkan pada keterlaksanaan sintaks Project Based Learning 

(PjBL) serta perkembangan kemampuan kolaborasi siswa yang meliputi partisipasi 

aktif, komunikasi, pembagian tugas, tanggung jawab, kemampuan menghargai 

pendapat, dan kerja sama dalam menyelesaikan proyek. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama tiga kali pertemuan, kemampuan kolaborasi 

siswa menunjukkan perkembangan secara bertahap. Pada pertemuan pertama, 

pembelajaran diawali dengan kegiatan apersepsi melalui pertanyaan pemantik dan ice 

breaking untuk membangun motivasi serta kesiapan belajar siswa. Selanjutnya, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengorganisasi siswa ke dalam enam 

kelompok yang heterogen. Setiap kelompok diberikan proyek penyusunan mind 

mapping mengenai materi ”Pelaksanaan Wawasan Nusantara dalam Kehidupan Berbangsa 

dan Bernegara”. Setelah proyek dijelaskan, siswa mulai mendiskusikan pembagian 

tugas, menyusun rencana kerja, menentukan sumber belajar, serta merancang konsep 

awal mind mapping. Penggunaan media pembelajaran berupa presentasi interaktif dan 

video pembelajaran membantu siswa memahami materi sekaligus menjadi stimulus 
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awal untuk memunculkan ide dalam diskusi kelompok. Adapun kegiatan 

pembelajaran berkelompok kelas VIII, seperti pada Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Observasi Pembelajaran Pertemuan I 

 
Hasil observasi menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama kemampuan 

kolaborasi siswa mencapai 75%. Interaksi antarsiswa mulai terbentuk melalui kegiatan 

diskusi, pembagian tugas, dan penyampaian pendapat dalam kelompok. Sebagian 

besar siswa telah berpartisipasi dalam menyusun rancangan proyek, meskipun 

intensitas keterlibatan setiap anggota kelompok masih belum merata. Observer masih 

menemukan beberapa kendala, antara lain terdapat siswa yang berbicara di luar 

konteks pembelajaran, anggota kelompok yang cenderung pasif, serta instruksi 

pengerjaan proyek yang belum sepenuhnya dipahami oleh seluruh kelompok. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih berada pada tahap adaptasi 

terhadap pembelajaran berbasis proyek sehingga diperlukan pendampingan guru 

yang lebih intensif. 

Hasil wawancara pada tahap awal menunjukkan bahwa siswa merasa kegiatan 

proyek memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bekerja bersama teman. 

Namun, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan pembagian 

tugas, menyatukan pendapat, dan mengatur pekerjaan kelompok. Temuan 

wawancara tersebut sejalan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 

kemampuan kolaborasi siswa pada pertemuan pertama belum berkembang secara 

merata. Dokumentasi pembelajaran memperlihatkan aktivitas siswa dalam 

berdiskusi, menyusun rancangan, dan mulai mengerjakan proyek secara 

berkelompok. 

Pada pertemuan kedua, pembelajaran difokuskan pada penyelesaian proyek dan 

presentasi hasil kerja kelompok. Guru memberikan penjelasan yang lebih rinci 

mengenai target proyek, memperjelas pembagian tugas setiap anggota kelompok, 

serta meningkatkan pendampingan terhadap kelompok yang mengalami kesulitan. 

Upaya tersebut dilakukan untuk memastikan setiap siswa memahami peran dan 



324 | Ulul Albab: Majalah Universitas Muhammadiyah Mataram,  Vol. 30, No. 4, October 2026, hal. 318-328 

tanggung jawabnya dalam kelompok. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

kemampuan kolaborasi siswa meningkat menjadi 80%, atau mengalami kenaikan 

sebesar 5 poin persentase dibandingkan pertemuan pertama. Adapun kegiatan kelas 

pada hari kedua seperti pada Gambar 3.  

 

 
 

Gambar 3. Pembelajaran Pertemuan II 

 
Peningkatan pada pertemuan kedua terlihat dari pembagian tugas yang semakin 

terstruktur dan keterlibatan siswa yang lebih merata. Komunikasi antarsiswa 

berlangsung lebih aktif, ditandai dengan meningkatnya keberanian menyampaikan 

pendapat, memberikan saran, dan menanggapi pendapat anggota kelompok. Pada 

saat presentasi, siswa juga mulai menunjukkan kemampuan mendengarkan dan 

menghargai pendapat kelompok lain. Siswa tidak hanya berfokus pada penyelesaian 

tugas masing-masing, tetapi mulai memahami bahwa keberhasilan proyek 

bergantung pada kontribusi seluruh anggota kelompok. 

Hasil wawancara memperkuat temuan observasi tersebut. Siswa menyampaikan 

bahwa pembagian tugas yang lebih jelas membantu mereka memahami pekerjaan 

yang harus diselesaikan dan membuat kegiatan kelompok menjadi lebih terarah. 

Siswa juga merasa lebih percaya diri untuk menyampaikan pendapat karena telah 

memperoleh kesempatan berdiskusi dengan anggota kelompok. Dokumentasi 

pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam proses 

pengerjaan proyek dan presentasi hasil kerja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pengalaman belajar pada pertemuan pertama menjadi dasar bagi siswa untuk 

membangun pola kerja sama yang lebih efektif pada pertemuan berikutnya. 

Pada pertemuan ketiga, kegiatan pembelajaran diarahkan pada penyempurnaan 

hasil proyek serta refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilalui. Siswa 

melakukan evaluasi terhadap mind mapping yang telah disusun, kemudian 

menyampaikan pengalaman belajar, kendala yang dihadapi, manfaat kerja kelompok, 

serta strategi yang digunakan selama penyelesaian proyek. Guru memfasilitasi 

kegiatan refleksi agar siswa dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan proses 

kolaborasi yang telah mereka lakukan. Pada tahap ini, siswa telah memiliki 
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pengalaman dari dua pertemuan sebelumnya sehingga proses kerja kelompok 

berlangsung lebih terarah. Adapun kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga 

seperti pada Gambar 4.  

 

 
 

Gambar 4. Pembelajaran Pertemuan III 

 
Hasil observasi pada pertemuan ketiga menunjukkan bahwa kemampuan 

kolaborasi siswa mencapai 87%, meningkat sebesar 7 poin persentase dibandingkan 

pertemuan kedua dan 12 poin persentase dibandingkan pertemuan pertama. 

Peningkatan tersebut terlihat dari semakin aktifnya siswa dalam berdiskusi, 

pembagian tugas yang lebih terorganisasi, meningkatnya tanggung jawab terhadap 

tugas masing-masing, serta kemampuan berkomunikasi dan menghargai pendapat 

anggota kelompok. Siswa juga menunjukkan kemampuan bekerja sama dalam 

menyatukan hasil pekerjaan individu menjadi satu produk kelompok. Dengan 

demikian, perkembangan dari 75% menjadi 80% dan selanjutnya 87% menunjukkan 

adanya kecenderungan peningkatan kemampuan kolaborasi selama penerapan PjBL. 

Perkembangan kemampuan kolaborasi tersebut dapat dilihat pada beberapa 

aspek yang diamati. Pada aspek partisipasi aktif, siswa semakin terlibat dalam diskusi 

dan pengerjaan proyek. Pada aspek komunikasi, siswa semakin berani 

mengemukakan ide, memberikan tanggapan, dan berdiskusi dengan anggota 

kelompok. Pada aspek pembagian tugas dan tanggung jawab, siswa semakin mampu 

menentukan peran dan menyelesaikan tugas sesuai kesepakatan. Pada aspek 

menghargai pendapat, siswa mulai terbiasa mendengarkan pandangan teman dan 

menerima masukan. Sementara itu, pada aspek kerja sama, siswa mampu 

menggabungkan kontribusi setiap anggota untuk menghasilkan produk mind 

mapping. Perkembangan pada berbagai aspek tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kolaborasi terjadi tidak hanya pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

interaksi siswa selama pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan kolaborasi 

terjadi seiring dengan pelaksanaan sintaks Project Based Learning (PjBL). Pada 

pertemuan pertama, siswa masih berada dalam tahap penyesuaian terhadap 
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pembelajaran berbasis proyek sehingga partisipasi dan komunikasi belum 

sepenuhnya optimal. Pada pertemuan kedua, siswa mulai terbiasa dengan pembagian 

peran, komunikasi kelompok, dan tanggung jawab terhadap tugas. Selanjutnya, pada 

pertemuan ketiga, pengalaman yang diperoleh dari proses sebelumnya membuat 

siswa mampu bekerja sama dengan lebih terarah dan mandiri. Peningkatan dari 75% 

menjadi 80% dan kemudian 87% menunjukkan bahwa pengalaman menyelesaikan 

proyek secara berkelompok dapat mendorong perkembangan kemampuan kolaborasi 

secara bertahap.  Peningkatan tersebut tercermin dalam partisipasi aktif, komunikasi, 

pembagian tugas, tanggung jawab, penghargaan terhadap pendapat, dan kerja sama 

siswa. Proyek mind mapping tidak hanya menghasilkan produk pembelajaran, tetapi 

juga memberikan pengalaman kepada siswa untuk mempraktikkan nilai kerja sama, 

musyawarah, tanggung jawab, dan saling menghargai (Dewi Wulandari & Sutrisna 

Wibawa, 2024). Sehingga, PjBL dapat menjadi salah satu alternatif model 

pembelajaran yang relevan untuk mendukung pengembangan kemampuan 

kolaborasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas VIII SMP. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivistik sosial yang 

menempatkan interaksi antarpeserta didik sebagai bagian penting dalam proses 

pembentukan pengetahuan. Melalui aktivitas proyek, siswa memperoleh kesempatan 

untuk membangun pemahaman melalui diskusi, pertukaran gagasan, negosiasi, dan 

pemecahan masalah secara bersama. Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

pengalaman tersebut memiliki relevansi karena nilai gotong royong, musyawarah, 

tanggung jawab, toleransi, dan saling menghargai tidak hanya dipahami sebagai 

materi, tetapi juga dipraktikkan selama proses pembelajaran. Dengan demikian, PjBL 

dapat menghubungkan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila dengan 

pengalaman nyata siswa dalam bekerja sama. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Lesson 

Study berbasis Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas VIII SMP dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa secara bertahap. 

Pelaksanaan melalui tahapan plan, do, dan see mendorong terciptanya pembelajaran 

yang aktif, kolaboratif, reflektif, dan berpusat pada peserta didik melalui kegiatan 

diskusi, pembagian tugas, penyelesaian proyek, presentasi, dan refleksi. Peningkatan 

kemampuan kolaborasi terlihat dari capaian 75% pada pertemuan pertama, 

meningkat menjadi 80% pada pertemuan kedua, dan mencapai 87% pada pertemuan 

ketiga. Peningkatan tersebut tercermin pada aspek partisipasi aktif, komunikasi, 

pembagian tugas dan tanggung jawab, kemampuan menghargai pendapat, serta kerja 

sama dalam menyelesaikan proyek. Dengan demikian, integrasi Lesson Study dan 

PjBL dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk 

memperkuat keterampilan kolaborasi sekaligus nilai gotong royong, musyawarah, 

tanggung jawab, dan toleransi siswa. Penelitian mendatang perlu menguji efektivitas 
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Lesson Study berbasis PjBL melalui pendekatan kuantitatif atau mixed methods pada 

berbagai jenjang, karakteristik sekolah, dan materi Pendidikan Pancasila untuk 

memperoleh bukti empiris yang lebih kuat. Selain itu, diperlukan pengembangan 

instrumen kolaborasi yang tervalidasi serta kajian longitudinal untuk mengetahui 

keberlanjutan dampaknya terhadap karakter dan kompetensi abad ke-21 siswa. 
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